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Kata kunci Abstrak

pembelajaran berdiferensiasi Pembelajaran Abad-21 berupaya membentuk peserta didik yang memiliki
TaRL kemampuan berkomunikasi efektif, kreatif, dan mampu bersaing dalam era digital
PjBL sehingga menjadi individu yang berketerampilan dan adaptif. Penelitian ini
gaya belajar bertujuan untuk mengetahui dampak positif yang muncul dari peserta didik selama

SMP Negeri 2 Pakis proses implementasi pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan Teaching at
the Right Level (TaRL), khususnya melalui model pembelajaran berbasis proyek.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Subjek penelitian terdiri dari peserta didik kelas VII-A SMP Negeri 2 Pakis tahun
pelajaran 2023/2024. Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran
di kelas menjadi lebih aktif dan terjadi peningkatan kreativitas peserta didik. Selain
itu, terdapat peningkatan motivasi belajar dan rasa tanggung jawab peserta didik
dalam menyelesaikan tugas kelompok. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran berdiferensiasi
dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) melalui model Project-Based
Learning (PjBL) memberikan banyak dampak positif dalam kegiatan pembelajaran,
khususnya bagi peserta didik. Dengan munculnya dampak positif ini, diharapkan
akan sejalan dengan peningkatan hasil belajar peserta didik.

1. Pendahuluan

Pembelajaran merupakan sebuah wadah yang memfasilitasi terjadinya proses interaksi
antara peserta didik dengan lingkungannya, yakni lingkungan belajar yang dinamakan
pendidikan. Pembelajaran abad-21 berupaya membentuk peserta didik yang memiliki
kemampuan berkomunikasi efektif, kreatif, dan mamapu bersaing dalam era digital sehingga
menjadi individu yang berketerampilan dan adaptif (Asyhari & Arsana, 2023). Untuk dapat
menjemput tujuan pendidikan tersebut, pendidik dituntut untuk mampu merancang kegiatan
pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik. Peserta didik memiliki kesempatan yang
besar untuk dapat belajar sesuai dengan gaya belajarnya, bukan lagi harus duduk diam dan
hanya mendengar penjelasan dari guru. Dalam hal ini, peserta didik diajak membangun penge-
tahuan dan pengalaman belajarnya secara maksimal dengan harapan dapat mengembangkan
minat serta potensi yang ada pada dirinya.

Pendidikan dan pembelajaran adalah hal yang penting bagi seseorang, pendidikan juga
dijelaskan pada UU No. 20 tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional, Bab III Pasal 4
yang menjelaskan bahwa, pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta
tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural
dan kemajemukan bangsa. Artinya pelaksanaan pembelajaran di sekolah harusnya dapat
menghargai setiap keunikan dan perbedaan yang ada pada diri masing-masing peserta didik,
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termasuk perbedaan mengenai kebutuhan belajar dan karakteristik peserta didik. Dengan
merancang pembelajaran berdiferensiasi, menjadi salah satu upaya guru dalam memenubhi
kebutuhan belajar peserta didik (Kaplan, 2023).

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang dalam proses dan kegiatannya
benar-benar memperhatikan kesiapan, minat dan gaya belajar peserta didik demi tercapainya
tujuan pembelajaran (Herwina, 2021). Menurut Faiz, pembelajaran berdiferensiasi berupaya
untuk mengakomodir kebutuhan belajar yang ada dan dibutuhkan bagi peserta didik. Pembel-
ajaran diferensiasi menjadi solusi untuk menangani karateristik peserta didik yang beragam
dalam satu kelas (Puspitasari et al., 2020). Strategi pembelajaran diferensiasi diharapkan dapat
membangun suasana belajar yang lebih efektif dan menyenangkan, lebih memahami kondisi
peserta didik, dimana mereka mendapat haknya dalam pembelajaran dan memiliki fasilitas
untuk mengembangkan keterampilannya. Seiring dengan pelaksanaan strategi pembelajaran
berdiferensiasi, terdapat pendekatan pembelajaran yang sejalan dan dapat diterapkan, yakni
pendekatan Teaching at The Right Level. Melalui pendekatan Teaching at The Right Level
memberikan kegiatan belajar yang dapat diikuti oleh seluruh peserta didik yang ada dalam satu
kelas dengan berbagai macam berbedaan karakteristiknya, dimana konsep ini dapat dihadirkan
melalui pembelajaran berdiferensiasi.

Teaching at The Right Level adalah pendekatan pembelajaran yang berusaha mengkategori-
kan peserta didik sesuai dengan sebuah indikator, dapat berupa level kognitif, minat atau gaya
belajar (Ahyar et al,, 2022). Pendekatan TaRL mengarahkan pada pengelompokan peserta didik
berdasarkan karakteristik tertentu (Amoah, 2022). Karena setiap peserta didik memiliki
karakternya masing-masing, maka guru tidak bisa menganggap bahwa mereka sama. Maka dari
itu, perlakukan guru terhadap peserta didik selama proses pembelajaran juga sebaiknya
berbeda sesuai karakteristik peserta didik. Salah satu karakteristik peserta didik dapat dilihat
dari kecenderungan gaya belajarnya. Gaya belajar merupakan cara peserta didik untuk dapat
menerima, memproses dan memahami materi pembelajaran (Wahyuningsari et al., 2022).

Penelitian terdahulu menunjukkan berbagai dampak positif dari penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dan model Project-Based Learning (PjBL) dalam konteks pendidikan. Saulina
dan Untari (2024) meneliti implementasi permainan edukatif dalam pendekatan Teaching at the
Right Level (TaRL) di kelas V Sekolah Dasar. Hasil penelitian mereka mengindikasikan bahwa
penggunaan permainan edukatif tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga
berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman materi pelajaran. Selanjutnya, penelitian oleh
Nur Afifah et al. (2023) mengeksplorasi dampak PjBL pada pembelajaran ansambel musik,
menunjukkan peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa secara signifikan. Wiyono et al.
(2024) juga menemukan bahwa model PjBL dalam pergantian seni dapat meningkatkan
kompetensi sosial emosional siswa, menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat
membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan interpersonal yang penting. Terakhir,
penelitian Arief et al. (2025) menyatakan bahwa penerapan PjBL secara efektif meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa, menggarisbawahi pentingnya model pembelajaran yang
inovatif dalam mencapai tujuan pendidikan. Hasil-hasil ini mendukung argumen bahwa
integrasi metode pembelajaran yang berdiferensiasi dan berbasis proyek, seperti TaRL dan
PjBL, dapat memberikan dampak yang positif dalam pembelajaran di kelas.

Melalui tes diagnostik non-kognitif yang dilakukan di kelas VII-A SMP Negeri 2 Pakis tahun
pelajaran 2023/2024, didapatkan dalam satu kelas terdapat preferensi gaya belajar yang
berbeda-beda. Untuk dapat memenuhi gaya belajar tersebut, penulis berusaha menghadirkan
kegiatan pembelajaran berupa pembelajaran berdifensiasi dengan pendekatan TaRL melalui
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model Project Based Learning. Model pembelajaran berbasis projek atau Project Based Learning
merupakan model pembelajaran yang memuat kegiatan kompleks didalamnya, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikasi efektif, dan analitis (Sari et al,,
2019). Model pembelajaran PjBL (Project Based Learning) memberikan peluang kepada peserta
didik untuk terbuka dan membangun pemahaman serta pengalaman belajarnya secara mandiri.
Model pembelajaran ini termasuk inovasi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
dimana peran guru adalah sebagai mitra dan motivator, sebagian besar kegiatan pembel-
ajarannya menjadikan peserta didik sebagai pemeran utama (Anggraini & Wulandari, 2020).
Peserta didik bebas untuk belajar mulai dari mencari sumber belajar, membangun pemahaman,
merancang sebuah karya dan menampilkan buah pemikirannya kepada orang lain. Disini guru
hanya berperan sebagai pengarah, pendamping, dan pemotivasi supaya proyek yang dilaksana-
kan dapat sesuai dengan tujuan awalnya.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka penulis melakukan
sebuah kajian mengenai implementasi pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan
Teaching at the Right Level (TaRL) melalui Model PjBL. Melalui penelitian ini penulis ingin
mengetahui dampak positif yang muncul dari peserta didik ketika implementasikan pembel-
ajaran berdiferensiasi dengan pendekatan TaRL khususnya melalui model pembelajaran
berbasis proyek.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat fenomena secara langsung dalam proses pembel-
ajaran, serta mendeskripsikan dampak positif yang muncul dari implementasi pembelajaran
berdiferensiasi dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) melalui metode Project-
Based Learning (PjBL). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2024 di SMP Negeri 2
Pakis, khususnya pada mata pelajaran matematika. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas
VII-A SMP Negeri 2 Pakis semester genap tahun pelajaran 2023/2024, berjumlah total 28
peserta didik yang terdiri dari 8 peserta didik perempuan dan 20 peserta didik laki-laki.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi, kuision-
er/angket, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan adalah angket gaya belajar untuk
mengidentifikasi kecenderungan gaya belajar peserta didik kelas VII-A. Pedoman wawancara
digunakan oleh penulis untuk mengklarifikasi dan menggali informasi lebih jauh mengenai
pengalaman peserta didik selama mengikuti kegiatan pembelajaran berdiferensiasi dengan
pendekatan TaRL melalui model proyek. Wawancara dilakukan dengan cara semi-terstruktur
kepada dua peserta didik dari masing-masing gaya belajar yang teridentifikasi. Lembar
observasi kegiatan pembelajaran digunakan untuk mencatat indikator-indikator penting yang
muncul selama proses pembelajaran berdiferensiasi berlangsung. Instrumen pendukung lain
seperti dokumentasi kegiatan pembelajaran, produk hasil karya peserta didik kelas VII-A, dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kelompok juga digunakan untuk melihat proses pembuatan
produk tersebut.

Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Uji keabsahan data meliputi: 1) uji kredibilitas, yang dilakukan melalui ketekunan
pengamatan dan triangulasi; 2) uji transferabilitas, melalui penyajian uraian terperinci, jelas,
sistematis, serta dapat dipercaya dalam pembuatan kajian; 3) uji dependabilitas, yaitu dengan
memeriksa keseluruhan aktivitas penulis selama proses penelitian, di mana audit harus bisa
dipertanggungjawabkan dengan bukti yang diperoleh saat aktivitas di lapangan, berupa segala
jenis dokumentasi; 4) uji konfirmabilitas, dilakukan dengan mengaudit sumber-sumber infor-
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masi yang berupa dokumen lembar hasil angket, observasi, catatan wawancara, dan lainnya
yang dapat diperiksa keberadaan dan keasliannya (Creswell & Poth, 2018; Miles & Huberman,
2014).

3. Hasil dan Pembahasan

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan Teaching at the Right
Level (TaRL) melalui model Project-Based Learning (PjBL) dimulai dengan langkah awal
pemetaan peserta didik. Pemetaan ini bertujuan untuk merancang kegiatan pembelajaran yang
lebih efektif dan dapat memenuhi kebutuhan belajar semua peserta didik dalam kelas. Dalam
konteks penelitian ini, pemetaan peserta didik dilakukan berdasarkan hasil asesmen diagnostik
non-kognitif yang digunakan untuk mengidentifikasi gaya belajar peserta didik kelas VII-A.
Dengan memahami gaya belajar masing-masing siswa, guru dapat menyesuaikan metode dan
strategi pengajaran yang tepat agar lebih responsif terhadap kebutuhan individu.

Hasil asesmen diagnostik menunjukkan variasi gaya belajar di antara peserta didik, termasuk
gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Misalnya, peserta didik yang memiliki gaya belajar visual
lebih mudah memahami materi melalui grafik dan gambar, sementara mereka yang berorientasi
pada gaya belajar kinestetik lebih aktif ketika terlibat dalam aktivitas praktis dan eksperimen.
Pengetahuan ini sangat penting dalam merancang aktivitas pembelajaran berbasis proyek yang
dapat mendorong keterlibatan dan partisipasi aktif dari semua siswa. Oleh karena itu, langkah
selanjutnya adalah merancang kegiatan pembelajaran yang memadukan berbagai pendekatan sesuai
dengan gaya belajar yang teridentifikasi, sehingga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan
hasil belajar peserta didik secara keseluruhan.

Berikut adalah hasil asesmen diagnostik terkait gaya belajar peserta didik kelas VII-A yang
memberikan gambaran lebih mendalam mengenai variasi kebutuhan belajar mereka.

Gaya Belajar

28.5%
43% Visual
Auditorial

Kinestetik

28.5%

Gambar 1. Persentase gaya belajar peserta didik kelas VII-A SMP Negeri 2 Pakis

Asesmen diagnostik menunjukkan bahwa gaya belajar peserta didik kelas VII-A SMP Negeri
2 Pakis sangat beragam, dan dengan hal ini guru berusaha merancang kegiatan pembelajaran
yang dapat mengakomodir tiap gaya belajar tersebut. Sebagai guru profesional di era modern,
guru harus dapat mengambil keputusan yang efisien untuk dapat memenuhi kebutuhan belajar
peserta didik. Seorang guru harus dapat merespon dengan baik dinamika perbedaan yang ada
pada peserta didik, yakni dengan cara mengidentifikasi, memahami, dan bahkan memprediksi
situasi dan peristiwa yang relevan. Ini akan menjadi dasar untuk menciptakan suasana belajar
yang berpihak pada peserta didik, efektif, serta adaptif yang memungkinkan semua peserta
didik dapat berpartisipasi terlepas dari tingkat kemampuan mereka (Prihandini et al.,, 2023).
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Pendekatan TaRL dalam kasus ini digunakan untuk mengelompokkan peserta didik ber-
dasarkan gaya belajar. Kemudian, setelah memperoleh hasil analisis gaya belajar, penulis
membagi kelompok projek dengan anggota 4-5 peserta didik, dan pada masing-masing kelom-
pok terdapat peserta didik dengan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Dengan kata
lain, guru membagi kelompok secara heterogen. Pembagian kelompok secara heterogen ber-
tujuan agar setiap peserta didik dengan gaya belajar yang berbeda tetap memperoleh
kesempatan dan pengalaman belajar yang sama. Kemudian selanjutnya kegiatan pembelajaran
dirancang menggunakan pembelajaran berdiferensiasi melalui metode Project Based Learning
(PjBL).

Metode PjBL dapat mewujudkan kegiatan pembelajaran aktif dan berpusat pada peserta
didik (Pratama et al., 2024). Penulis memilih metode pembelajaran ini karena, melalui metode
PjBL peserta didik melalui banyak tahap pembelajaran, mulai dari pemaparan pertanyaan
mendasar mengenai projek apa yang akan dilaksanakan, kemudian mendesain perencanaan
produk oleh peserta didik, penyusunan kesepakatan waktu, mengembangkan produk, menguji
hasil, dan yang terakhir adalah evaluasi. Dengan adanya rangkaian kegiatan yang kompleks
diharapkan dapat memfasilitasi gaya belajar mereka yang beragam. Hal ini sesuai dengan hasil
catatan observasi ketika pelaksanaan kegiatan pembelajaran berlangsung. Peserta didik
cenderung membagi peran dan tugasnya sesuai dengan kecenderungan gaya belajarnya. Untuk
peserta didik dengan gaya belajar visual sebagian besar memiliki peran sebagai perencana atau
memiliki tugas untuk melakukan perencanaan produk. Hal ini sesuai dengan ciri gaya belajar
visual yang dikemukakan (DePorter & Hernacky, 2007), mereka dengan gaya belajar visual lebih
tertib dan sistematis, sehingga mereka merupakan perencana yang baik dan mampu
memperhatikan detail-detail kecil. Untuk peserta didik gaya belajar auditorial, lebih banyak
memiliki peran atau tugas sebagai presenter dalam mengemukakan ide, serta mempre-
sentasikan hasil karya produknya. Hal ini sejalan dengan ciri gaya belajar auditorial, yakni
mereka memiliki peran yang baik dalam bercerita, namun kurang mampu menuangkan
gagasannya melalui tulisan, serta lebih fasih dalam hal berbicara atau bercerita (DePorter &
Hernacky, 2007). Produk yang sudah dirancang sebelumnya kemudian melalui tahap
pembuatan, pada bagian inilah peserta didik gaya belajar kinestetik melakukan tugasnya.
Dimana tugas ini merupakan tugas paling disenanginya karena, mereka cenderung menyukai
aktivitas yang menggunakan fisik dan kegiatan praktik (DePorter & Hernacky, 2007). Sehingga
tiap peserta didik dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan bagaimana
cara mereka untuk dapat menerima informasi.

Gambar 2. Pembagian peran peserta didik dalam kelompok yang cenderung mengikuti gaya
belajarnya, yakni sebagai perencana, pembuat, dan penyaji hasil produk

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat muncul dalam beberapa bentuk, yakni
diferensiasi konten, proses, produk, dan lingkungan belajar (Prihandini et al., 2023). Pemilihan
bentuk diferensiasi dapat disesuaikan dengan keperluan guru, guru dapat melihat dan memilih
jenis diferensiasi yang sesuai dengan karakteristik peserta didik di kelas, karakteristik materi
yang diajarkan, dan bahkan dapat disesuaikan dengan sarana prasarana yang ada di sekolah.
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Untuk merespon perbedaan gaya belajar yang ada di kelas penelitian, penulis berusaha
merancang kegiatan pembelajaran dengan strategi diferensiasi produk. Dengan kelompok yang
berisi gaya belajar berbeda-beda, penulis ingin melihat produk hasil karya yang dapat dihasil-
kan oleh masing-masing kelompok projek. Maka dari itu, dalam penelitian ini penulis mem-
bebaskan peserta didik masing-masing kelompok untuk merancang produknya, namun dengan
beberapa ketentuan yang harus diikuti yang sudah dituliskan dalam LKPD. Aturan yang
diberlakukan sama untuk tiap kelompok, hanya saja perbedaanya terletak pada proses
perencanaan produk dan produk yang dihasilkan.

Berdasarkan implementasi pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan TaRL melalui
metode PjBL, terlihat bahwa keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran menjadi
lebih baik dan aktif. Karena, melalui pembelajaran berdiferensiasi melalui metode PjBL peserta
didik dapat terfasilitasi gaya belajarnya, sehingga mereka mengalami pembelajaran yang lebih
bermakna dan sesuai dengan passion-nya. Dampak positif yang muncul dengan adanya
pembelajaran berdiferensiasi melalui metode PjBL adalah meningkatnya aktivitas belajar
peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kamal, 2021), yang
menyatakan bahwa dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dapat mempengaruhi
tingkat aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Peserta didik memiliki kesempatan untuk
belajar dengan efektif dan efisien. Sejalan dengan meningkatnya aktivitas belajar, dampak
positif lain yang muncul adalah meningkatnya motivasi belajar peserta didik. Hasil ini juga
didukung oleh penelitian dari (Andini, 2000 dalam Caturwangi, 2022), dengan pemberian
perlakuan dan aktivitas yang sesuai dengan ketertarikan mereka, dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Peningkatan aktivitas akan menimbulkan motivasi belajar yang lebih
tinggi, dan dengan adanya motivasi belajar pada akhirnya akan dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik (Surat, 2019). Maka dari itu, menerapkan pembelajaran berdiferensiasi
dengan pendekatan TaRL melalui model PjBL dapat menumbuhkan dampak positif pada diri
peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, dan dapat menciptakan lingkungan
belajar yang efektif dan efisien.

4. Simpulan

Hasil penelitian yang dideskripsikan di atas, menunjukkan bahwa implementasi pembel-
ajaran berdiferensiasi dengan pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) melalui model
Project Based Learning (PjBL) memiliki banyak dampak positif dalam kegiatan pembelajaran
khususnya bagi peserta didik. Pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi wadah untuk
memfasilitasi keanekaragaman yang ada pada peserta didik, dan melalui pendekatan TaRL
peserta didik dapat belajar sesuai dengan karakteristiknya. Penggunaan model pembelajaran
PjBL dapat meningkatkan keaktifan dan kreativitas peserta didik serta meningkatkan ruang
untuk bekerja sama dan belajar bertanggung jawab atas perannya dalam kelompok. Implemen-
tasi pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan TaRL melalui model PjBL meningkatkan
kesempatan bagi peserta didik untuk belajar secara utuh dan memberikan pengalaman belajar
yang kompleks, karena menghadirkan kegiatan pembelajaran secara langsung dan sesuai
dengan karakteristik peserta didik. Maka dari itu, penting bagi guru untuk dapat memfasilitasi
peserta didik yang berbeda karakteristik dalam satu kelas dengan kegiataan pembelajaran yang
menyenangkan, dimana hal ini bertujuan agar dapat memunculkan motivasi yang kemudian
akan berdampak baik pula pada hasil belajarnya.
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